








































































Peran SDM kebudayaan dalam menyampaikan 
informasi kebudayaan (foto: Lukman S).
  







                                                           




                                                           














































                                                           
 
                                                           
                                                           
                                                           
                                                           
                                                           
 
                                                           
                                                           
  
                                                          




























Upaya pemajuan kebudayaan sebagaimana amanat UU Nomor 5 tahun 2017 tidak dapat dilakukan secara maksimal apabila tidak didukung oleh SDM kebudayaan 
yang andal. Melalui kajian ini dapat diketahui bahwa secara umum 
SDM kebudayaan masih sangat minim, baik dari segi kualitas 
maupun kuantitasnya. Oleh karena itu, hasil kajian ini berupaya 
menawarkan tiga model pengembangan SDM kebudayaan, 
yaitu melalui pendidikan formal, sertifikasi, dan pengembangan 
SDM melalui komunitas seni-budaya. Pengembangan SDM 
via pendidikan formal dapat dilakukan melalui pendidikan 
vokasional, yaitu SMK dan perguruan tinggi seni-budaya. Jalur 
sertifikasi juga telah diinisiasi oleh LSP P-2 Kebudayaan. Sementara 
peran komunitas seni-budaya juga tampak berperan besar dalam 
memunculkan seniman dan budayawan yang mumpuni. Hanya 
saja, dari tiga model di atas, pemerintah perlu mendorong agar 
tiga model tersebut dapat lebih optimal menghasilkan SDM yang 
bermutu dan memadai.
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